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ABSTRAK 

“ANALISIS TINDAKAN ABORSI DALAM PERSPEKTIF  

HUKUM KESEHATAN” 

REZA LIANITAMI 

Aborsi merupakan suatu tindakan menggugurkan kandungan, di negara Indonesia 

tindakan tersebut merupakan suatu yang dilarang. Dalam perspektif hukum 

kesehatan, tindakan aborsi pada dasarnya dilarang, kecuali dalam kondisi tertentu 

yang diatur secara ketat oleh undang-undang, yaitu kedaruratan medis dan 

kehamilan akibat pemerkosaan. Pelaksanaan aborsi harus memenuhi syarat medis, 

dilakukan oleh tenaga kesehatan yang berwenang, serta sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan untuk melindungi kesehatan dan keselamatan ibu. Ketentuan ini 

bertujuan untuk mencegah praktik aborsi ilegal yang dapat membahayakan nyawa 

serta menjaga keseimbangan antara hak ibu dan perlindungan janin. Hukum 

kesehatan membatasi tindakan aborsi hanya dalam keadaan tertentu, dengan 

prosedur ketat, serta harus dilakukan oleh tenaga medis yang berwenang demi 

melindungi keselamatan ibu dan mencegah praktik ilegal. 

 

Kata kunci: Aborsi, Hukum, Kesehatan. 
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ABSTRACT 

“ANALYSIS OF ABORTION ACTIONS FROM A HEALTH  

LAW PERSPECTIVE” 

REZA LIANITAMI 

Abortion is an act of terminating a pregnancy, in Indonesia this act is prohibited. 

From a health law perspective, abortion is basically prohibited, except in certain 

conditions that are strictly regulated by law, namely medical emergencies and 

pregnancy due to rape. The implementation of abortion must meet medical 

requirements, be carried out by authorized health workers, and in accordance 

with procedures established to protect the health and safety of the mother. This 

provision aims to prevent illegal abortion practices that can endanger lives and 

maintain a balance between the rights of the mother and the protection of the 

fetus. Health law limits abortion to certain circumstances, with strict procedures, 

and must be carried out by authorized medical personnel in order to protect the 

safety of the mother and prevent illegal practices. 

 

Keywords: Abortion, Law, Health. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

             Perkembangan  zaman  pada saat ini, banyak  mengakses informasi 

mengenai aborsi dengan mudah dan berkembangnya internet serta teknologi 

komunikasi. Banyak perempuan yang tinggal di daerah terpencil atau di negara 

dengan hukum  yang ketat mengenai aborsi,  kontrasepsi, dan pilihan reproduksi 

lainnya melalui internet. Beberapa perempuan bahkan membeli obat aborsi secara 

daring, meskipun ini membawa risiko terkait dengan kualitas obat dan  kurangnya 

pengawasan medis.1  

Aborsi, dalam  hukum kesehatan, dapat didefinisikan sebagai tindakan 

medis yang dilakukan untuk menghentikan atau mengakhiri suatu kehamilan 

sebelum janin dapat hidup di luar rahim. Secara medis, tindakan ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, baik melalui prosedur bedah maupun 

penggunaan obat-obatan yang mempengaruhi proses kehamilan. Hukum 

kesehatan berfokus pada prinsip bahwa setiap individu memiliki hak untuk 

mengakses pelayanan kesehatan yang aman, termasuk layanan aborsi, apabila 

dihadapkan  pada kondisi-kondisi tertentu  seperti ancaman terhadap kesehatan 

ibu atau adanya kehamilan yang tidak diinginkan. 

Adapun hukuman formal, nilai-nilai sosial, budaya dan agama serta 

masyarakat yang sangat mempengaruhi Tindak Pidana Aborsi. Aborsi masuk 

                                                            
                 1 Ahmand Zaki dan Diyan Yusri, "Buku Hukum Aborsi Tinjauan Hukum Positif Dan 

Hukum Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan", vol. 7, 2020.hlm 2. 
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kedalam  kehidupan manusia karena kebanyakan faktor pergaulan bebas yang 

dilakukan oleh kalangan remaja. Aborsi selalu menjadi pembicaraan  masyarakat, 

baik terjadi diforum  resmi dan tidak resmi serta dibidang hukum, kedokteran dan 

bidang lain.  

          Aborsi adalah salah satu isu kesehatan reproduksi yang mendapat perhatian 

sangat serius, dan menguras energi juga emosi. Berbagai kalangan telah 

membincangnya dalam bingkai perdebatan dan beda pendapat yang tiada ujung. 

Apalagi saat aborsi dikaitkan dengan hukum, moralitas, kesehatan, atau hak asasi 

manusia untuk hidup, aborsi menjadi sangat problematis dan kontroversial. Serta 

bertentangan dengan norma, etika dan aturan hukum. Aborsi masuk dalam 

fenomena sosial yang semakin memprihatinkan. Sejauh ini perilaku aborsi telah 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan baik untuk pelaku maupun 

masyarakat secara keseluruhan .Aborsi telah dilakukan sejak lama dan telah 

dilakukan dengan berbagai cara, termasuk penggunaan alat tajam, trauma fisik, 

metode natural atau herbal dan metode tradisional lainya. beberapa negara telah 

mengenal dan melakukan aborsi dengan alasan mengurangi sumber daya manusia. 

Namun seiring berjalanya waktu, aborsi dilakukan dengan alasan yang tidak 

masuk akal. Orang tua janin memiliki hak untuk menghentikan perkembangan 

janin mereka dengan berbagai alasan dengan kasus aborsi. Aborsi dianggap 

sebagai tindak pidana menurut hukum. Aborsi termasuk dalam  kategori kejahatan 

terhadap nyawa. Oleh karena itu janin dianggap bernyawa meskipun belum 
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dilahirkan.2 Aborsi termasuk masalah besar yang memecah belah masyarakat di 

banyak negara di seluruh dunia karena perdebatan etika dan hukum. Aborsi dan 

isu-isu terkait dengan aborsi menjadi topik utama dalam politik nasional di 

banyak negara. Membahas aborsi tidak lagi merupakan rahasia umum dan bukan 

sesuatu yang tidak boleh dibicarakan. Ini disebabkan fakta bahwa aborsi saat ini 

sudah menjadi kenyataan dan dapat terjadi dimana-mana dan dilakukan oleh 

berbagai orang.3 

           Gaya hidup remaja saat ini sangat bebas serta kurangnya juga pengetahuan 

tentang edukasi seksual, kurangnya ilmu agama karena kehidupan beragama yang 

baik dan benar ditandai dengan pemahaman serta ketaatan dalam melaksanakan 

ajaran agamanya, dalam kondisi apa saja orang yang taat dalam agamanya 

senantiasa selalu dapat menempatkan diri serta sanggup mengendalikan diri 

supaya tidak melakukan perihal yang bertentangan dengan ajaran agama, sangat 

terlalu bebasnya akan pergaulan maupun itu pengaruh teman sebaya maupun 

lingkungan. serta faktor masyarakat itu sendiri, kurangnya pengawasan dari orang 

tua pula menjadi faktor terjadinya kehamilan sebelum menikah yang dapat 

memunculkan serta menimbulkan rasa malu bagi keluarga dari segi agama tentu 

pasti tidak dibenarkan,
4
 tingkatan Pendidikan seseorang juga dapat 

                                                            
               

2
 Arcellina Kusuma Wijaya, Hanuring Ayu, and Nourma Dewi, “Buku Pemberian Izin 

Tindakan Aborsi Pada Wanita Korban Pemerkosaan Yang Disertai Dengan Indikasi Medis", hlm 

164–70. 

                3 Agustina, Joelman Subaidi, and Ummi Kalsum, “4076-11827-1-Pb,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Hukum  Volume  IV, no 2. Aborsi Dalam Prespektif Undang-undang 

Kesehatan dan KUHP (2021): hlm 85–108. 
4 Muhammad Iqbal, Holijah, and Khalisah Hayatuddin, “Peranan Hakim Dalam 

Pencegahan Perkawinan Di Usia Dan Perlindungan Kepentingan Terbaik Bagi Terkait Pengajuan 
Perkara Dispensasi Kawin Di Agama Pangkalan Balai,” Jurnal Hukum Doctrinal 8, no. 1 (2023): 60–
82. 
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menggambarkan Tingkat kematangan pribadi seseorang dalam hal menyikapi 

lingkungan yang dapat mempengaruhi cara berfikir dan menelaah informasi 

disekitarnya,
5
 Untuk mencegah hal ini, remaja harus di didik lebih tentang edukasi 

seksual. tidak adanya edukasi akan memiliki banyak efek negatif. Dalam 

kehidupan sehari-hari,  dan dapat dengan mudah melihat kebebasan untuk bergaul 

dengan lawan  jenis, yang sering kali mengarah pada kehamilan, masa transisi dan 

rasa ingin mencoba suatu perbuatan zina, merupakan jiwa remaja,6 Berbagai 

perlindungan yang diberikan oleh orang tua, pengasuh dan orang dewasa lainya di 

lingkungan sekitar anak, juga dapat dilakukan dengan memberikan pengawasan 

lebih terhadap jenis lingkungan yang relatif dekat dengan kehidupan anak dan 

akses digital yang digunakan anak dalam beraktivitas secara online. Adapun 

peranan kesehatan juga sangat penting untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

yang maksimal kepada masyarakat agar mampu meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan  kemampuan hidup sehat. Dengan demikian, kesehatan yang 

setinggi-tingginya akan menjadi investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi, serta sebagai salah saru 

komponen kesejahteraan umum.7  

                                                            
5 Muhammad Iqbal, Holijah, and Khalisah Hayatuddin. “Peranan Hakim Dalam 

Pencegahan Perkawinan Di Usia Amak Dan Perlindungan Kepentingan Terbaik Bagi Anak Terkait 

Pengajuan Perkara Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama Di Pangkalan Balai” Jurnal Hukum 

Doctrinal Vol 8, no.1(2023):hlm 75. 
               6 Muhammad Iqbal, Holijah, and Khalisah Hayatuddin, “Peranan Hakim Dalam 

Pencegahan Perkawinan Di Usia Dan Perlindungan Kepentingan Terbaik Bagi Terkait Pengajuan 

Perkara Dispensasi Kawin Di Agama Pangkalan Balai,” Jurnal Hukum Doctrinal  Vol 8, no. 1 

(2023):hlm 60–82. 

               
7
 Yudha Koswara I, “Perlindungan Tenaga Kesehatan Dalam Regulasi Perspektif,” Jurnal 

Hukum POSITUM  Vol 3, no. 1 (2018):hlm  1–18. 
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            Kesehatan adalah kondisi kesejahteraan yang holistik, meliputi aspek fisik, 

mental, sosial, dan lingkungan. Kesehatan yang optimal tercapai ketika semua 

aspek tersebut saling mendukung dan dalam keadaan seimbang. Oleh karena itu, 

menjaga kesehatan memerlukan perhatian pada berbagai dimensi kehidupan dan 

tindakan preventif untuk menghindari gangguan atau penyakit yang dapat 

merusak kualitas hidup.8  Kebijaksanaan dan pemupukan anti pergaulan bebas 

merupakan perwujudan rasa tanggung jawab sosial masyarakat, baik melalui 

organisasi yang bersifat positif ataupun kegiatan lain yang bersifat memupuk 

kepribadian yang baik bagi pemuda dan pemudi di Indonesia, aborsi hanya 

diperbolehkan dalam kondisi tertentu, seperti ketika kesehatan ibu atau janin 

terancam, atau dalam kasus pemerkosaan (sesuai dengan hukum yang berlaku). 

Adapun, aborsi yang dilakukan tanpa indikasi medis atau di luar aturan yang sah 

dapat dikenakan sanksi hukum.9    

Berikut contoh tentang kasus aborsi akibat korban pemerkosaan: Kasus 

Siswi SMP di Indramayu (2020) Kasus aborsi akibat pemerkosaan di Indramayu, 

Jawa Barat, melibatkan seorang siswi SMP berusia 13 tahun yang menjadi korban 

kekerasan seksual oleh seorang pria dewasa. Kasus ini menimbulkan perdebatan 

luas tentang perlindungan korban, hukum aborsi, dan stigma sosial di masyarakat. 

           Latar Belakang Kasus: Korban adalah seorang siswi kelas 2 SMP yang 

tinggal bersama ibunya di daerah pedesaan. Ayah korban telah meninggal, dan 

                                                            
               8 Elok Kusumo and Hudi Yusuf, “PENERAPAN UNDANG-UNDANG NO. 36 TAHUN 

2009 DALAM PIDANA PUTUSAN NO. 10/Pid.Sus/2022/PN Bit,” Jurnal Intelek Dan 

Cendekiawan Nusantara Vol 1, no. 2 (2024) hlm : 2276–2288. 
9
 file:///C:/Users/rezal/Downloads/243-Article%20Text-450-1-10-20210316-1.pdf 

 

file:///C:/Users/rezal/Downloads/243-Article%20Text-450-1-10-20210316-1.pdf
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keluarga mereka tergolong kurang mampu. Pelaku adalah tetangga korban yang 

berusia 25 tahun. Ia menggunakan tipu muslihat untuk mendekati korban dan 

memperkosanya di beberapa kesempatan. Akibat pemerkosaan tersebut, korban 

akhirnya hamil, tetapi baru diketahui oleh ibunya setelah kehamilannya memasuki 

usia lebih dari 6 minggu. 

Dampak pada Korban, trauma Psikologis: Korban mengalami tekanan 

mental berat akibat pemerkosaan dan kehamilan yang tidak diinginkan. Ia merasa 

malu dan tertekan karena menjadi bahan pembicaraan di lingkungannya. 

Oleh karna itu perlu adanya perlindungan hukum, perlindungan hukum 

yaitu perlindungan terhadap hak asasi manusia yang dilanggar oleh orang lain dan 

perlindungan ini diberikan kepada masyarakat agar masyarakat dapat menikmati 

seluruh hak yang diberikan oleh undang-undang atau pernyataan lainya.
10
 Adapun 

pencegahan terhadap tindak pidana aborsi serupa di kemudian hari dengan 

Memberikan edukasi kepada masyarakat, terutama remaja dan orang dewasa 

muda, mengenai hubungan seksual yang sehat, konsekuensi dari kehamilan tidak 

diinginkan, serta metode kontrasepsi yang aman dan efektif. Pendidikan ini harus 

mencakup pemahaman tentang hak-hak reproduksi, risiko aborsi ilegal, dan 

pilihan yang tersedia untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan. 

Meskipun aborsi sering dibatasi oleh hukum, jika dilakukan dalam kondisi yang 

sah (misalnya karena alasan medis atau perkosaan), perlu memastikan bahwa 

layanan aborsi aman dan legal tersedia di fasilitas kesehatan yang sesuai, dengan 

                                                            
10 Dian Yuni Astuti, Khalisah Hayatuddin, Ismail Pettanase, and Abdul Latif Mahfuz, 

“Perlindungan Hukum Bagi Ibu Hamil Dan Menyusui Pada Pt Telkom Property Ditinjau Dari 

Hukum Positif Di Indonesia Dari Sudut Pandang Keselamatan Dan Kesehatan Pekerja” Vol 30, no. 

3 (2016): 1–23. 
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pengawasan medis yang memadai. alah satu alasan utama perempuan melakukan 

aborsi ilegal adalah ketidakmampuan untuk merawat anak yang tidak diinginkan. 

Pemberdayaan ekonomi dan sosial perempuan, seperti akses pendidikan yang 

lebih baik, kesempatan kerja, dan jaminan kesejahteraan sosial, dapat membantu 

mengurangi angka aborsi karena perempuan lebih mampu mengelola situasi 

reproduksi mereka. 

Memperkenalkan dan mendidik masyarakat tentang hak-hak reproduksi 

perempuan dapat mengurangi stigma terhadap mereka yang memutuskan untuk 

mengakhiri kehamilan. Ini penting untuk mencegah kasus aborsi ilegal yang 

dilakukan karena perempuan merasa terpaksa atau takut akan diskriminasi sosial. 

Berdasarkan  kasus diatas, karena maraknya aborsi penulis terketuk untuk 

membahas lebih jauh terkait aborsi ini dalam perspektif hukum kesehatan dan 

untuk mengurangi angka aborsi berdasarkan skripsi saya yang berjudul 

ANALISIS TINDAKAN ABORSI DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

KESEHATAN. 

B. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan Latar Belakang diatas, yang di jabarkan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan? 

2. Apa saja yang menjadi batasan Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum 

Kesehatan? 
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C. Ruang Lingkup 

           Agar permasalahan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka 

ruang lingkup dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan permasalahan 

dan pembahasan agar lebih fokus hanya akan membahas terkait tentang 

Bagaimana Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan dan Apa saja 

yang menjadi batasan Tindakan Aborsi dalam Perspektif hukum Kesehatan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan sebagai berikut: 

1. Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan? 

2. Batasan Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan? 

Manfaat Penelitian: 

Adapun 2 manfaat penelitian didalam Skripsi ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Di dalam kajian yuridis tindak pidana aborsi mencangkup penelitian 

yang memberikan tinjauan akademis terhadap penerapan hukum 

pidana dalam kasus aborsi, yang dapat digunakan sebagai referensi 

dalam studi hukum pidana. 

2. Secara Praktis 

Kajian ini dapat membantu mengubah cara pandang masyarakat 

tentang aborsi, sehingga dapat membantu pembuat kebijakan dalam  

melindungi hak-hak perempuan dan mengakhiri diskriminasi dan dapat 
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meningkatkan kesadaran masyarakat tentang hak-hak reproduksi dan 

mendorong lingkungan sosial yang lebih memahami dan mendukung 

korban. 

E. Kerangka Konseptual 

          Untuk memahami dan memperjelas uraian bahasan judul ini terhadap 

ruang lingkup penelitian, beberapa yang harus diuraikan yaitu: 

1. Tindakan Aborsi adalah proses medis untuk mengakhiri kehamilan 

dengan cara menggugurkan kandungan. dan merujuk pada penghentian 

kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar rahim ibu, baik dengan cara 

medis (menggunakan obat-obatan) atau bedah (dengan prosedur 

operasi).11 

2. Hukum Kesehatan adalah Pengetahuan yang mengkaji tentang 

bagaimana sebuah penegakan aturan hukum terhadap akibat pelaksanaan 

suatu Tindakan medis/kesehatan yang dilakukan oleh pihak yang 

berprofesi sebagai tenaga kesehatan yang dapat dijadikan dasar bagi 

pepastian Tindakan hukum dalam dunia kesehatan.12 

F. Review Studi Terdahulu yang Relevan 

        Beberapa penelitian sebelumnya yang dapat penulis jadikan acuan dalam 

mengatasi topik permasalahan dan berfungsi sebagai referensi penulis dalam 

melakukan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

No       Judul Jurnal        Penulis  Tahun      Pembahasan 

 1. Penerapan Undang-

Undang Nomor 36 

Elok Triyo 

Kusumo  

  2024 Membahas tentang 

penerapan Undang-

                                                            
           11 https://fkm.unair.ac.id/aborsi-ilegal-tren-yang-mengancam-nyawa-manusia. 
 
           

12
 Agustiawan Kadek Merry, “Hukum Kesehatan,” Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo 

20, no. 4 (2024): 548.  

https://fkm.unair.ac.id/aborsi-ilegal-tren-yang-mengancam-nyawa-manusia.


10 
 

 
 

Tahun 2009 dalam 

Kasus Pidana      

(Putusan No. 

10/Pid.Sus/2022/PN 

Bit) 

(Universitas     

Bung Karno) 

Undang dalam Kasus 

Pidana.13 Yang 

membedakan 

penelitian ini dengan 

penelitian penulis 

adalah penerapan 

undang-undang 

dalam kasus pidana 

sedangkan penelitian 

penulis untuk 

menganalisis 

Tindakan Aborsi 

dalam Persepektif 

Hukum Kesehatan. 

 2. Sanksi Pidana 

Terhadap Pelaku 

Aborsi yang 

Melanggar Hukum 

berdasarkan Undang-

Undang 

Yandra Yoga 

Anugerah 

(Universitas 

Muhammadiya

h Palembang) 

  2020 Membahas tentang 

sanksi pidana 

terhadap pelaku 

aborsi yang 

melanggar hukum 

berdasarkan undang-

undang nomor 36 

tahun 2009 tentang 

kesehatan.14 Yang 

membedakan 

penelitian ini dengan 

penelitian penulis 

adalah sanksi pidana 

                                                            
              

13
 Kusumo and Yusuf, “PENERAPAN UNDANG-UNDANG NO. 36 TAHUN 2009 

DALAM PIDANA PUTUSAN NO. 10/Pid.Sus/2022/PN Bit.” Jurnal Intelek dan Cendikiawan 

Nusantara, Vol 1, no.2 (2024) hlm:2276-2288. 
             14  Yandra Yoga Anugerah, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Aborsi yang Melanggar 

Hukum berdasarkan Undang-Undang,’’ Skripsi Universitas Muhammadiyah Palembang, 2020. 
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terhadap pelaku 

aborsi sedangkan 

penelitian penulis 

bertujuan untuk 

memberikan batasan 

Tindakan Aborsi 

dalam persepektif 

Hukum Kesehatan. 

 3. TINDAKAN ABORSI 

DALAM SUDUT 

PANDANG HUKUM 

DAN KESEHATAN 

DI INDONESIA 

(Jurnal Fakultas 

Hukum Universitas 

Tulungagung) 

Widowati   2020 Membahas tentang 

penjatuhan pidana 

bagi pelaku tindak 

pidana aborsi.15 Yang 

membedakan 

penelitian ini dengan 

penelitian penulis 

adalah penjatuhan 

pidana bagi pelaku 

tindak pidana aborsi 

sedangkan penelitian 

penulis bertujuan 

untuk menganalisis 

Tindakan Aborsi 

dalam Perspektif 

Hukum Kesehata. 

 

 

 

                                                            
             15 Sapto Budoyo, Wahyu Widodo, and Nur Lailatusa’adah, “Penjatuhan Pidana Bagi Pelaku 

Tindak Pidana Aborsi (Studi Putusan Pengadilan Negeri Nomor 187/Pid.B/2018/Pn Palu),” Jurnal 

Pembangunan Hukum Indonesia 5, no. 2 (2023): 325–38, https://doi.org/10.14710/jphi.v5i2.325-

338. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Selaras dengan pembahasan permasalahan maka, jenis penelitian ini 

mengunakan metode normatif yaitu penelitian dilakukan berdasarkan data 

kepustakaan. 

2. Sumber Data 

 Terkait dengan itu, maka penelitian ini mengunakan data sekunder. 

 Data Sekunder: Data sekunder mencangkup literatur hukum seperti 

buku, jurnal, artikel, undang-undang, dan tulisan para sarjana maupun 

diambil dari internet. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara: 

 Penelitian Kepustakaan (library research) 

Melakukan pengkajian terhadap penelitian kepustakaan yaitu bahan 

hukum primer (peraturan perundang-undangan),bahan hukum 

sekunder (laporan hasil penelitian, makalah, karya ilmiah), dan bahan 

hukum tertier ( kamus bahasa Indonesia, kamus bahasa inggris, 

kamus bahasa Belanda, kamus hukum, dan data statistik) releven 

dengan permasalahan penelitian yang saya buat. 

4. Analisis Data 

       Pengolahan data ini dilakukan dengan cara menganalisis data yang 

telah dikumpulkan, lalu mengunakan analisis pendekatan yuridis-normatif 

yaitu melihat hukum sebagai norma dalam masyarakat. 
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H. Sistematika Penulisan 

      Rencana penulisan skripsi ini akan disusun secara keseluruhan dalam 4 

(empat) Bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

      Bab ini yang menguraikan terdiri dari latar belakang, Rumusan 

Masalahan, Ruang Lingkup ,Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kerangka Konseptual, Riview Studi Terdahulu yang Releven, Metode 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

      Bab ini yang berisikan tentang Pengertian Aborsi menurut Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009, sanksi dan hukuman bagi orang yang 

melakukan aborsi. 

BAB III PEMBAHASAN 

       Bab ini  yang berisikan tentang penjelasan hasil penelitian secara 

khusus menguraikan dan menganalisa permasalahan yang diteliti 

mengenai Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan dan yang 

menjadi batasan Tindakan Aborsi dalam Perspektif Hukum Kesehatan. 

BAB IV PENUTUP 

       Pada Bab ini, penulis menarik Kesimpulan dari uraian-uraian yang 

dijabarkan pada skripsi ini, serta memberikan saran. 
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